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ABSTRAK 

Latar Belakang; Pneumonia adalah suatu penyakit infeksi atau peradangan pada 

organ paru-paru yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur ataupun parasit di mana 

alveoli paru yang bertanggungjawab menyerap oksigen dari atmosfer dan terisi oleh 

cairan. Terjadinya pneumonia tersebut disebabkan alveoli dipenuhi dengan nanah 

dan cairan, yang membuat pernafasan terasa sakit dan membatasi asupan oksigen. 

Infeksi ini umumnya menyebar melalui kontak langsung dengan orang yang 

terinfeksi. Pneumonia menjadi penyebab kematian terbesar pada anak-anak di 

seluruh dunia. Tujuan; Penerapan ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

implementasi dari penerapan fisioterapi dada pada pasien anak dengan pneumonia 

di ruang Dadap Serep RSUD Pandanarang Boyolali. Metode; Metode penerapan 

ini menggunakan studi kasus. Hasil; Hasil penerapan menunjukkan bahwa bersihan 

jalan nafas pada anak pneumonia dengan intervensi selama 3 hari dan durasi 

penerapan 10 menit, sebelum diberikan fisioterapi dada yaitu sputum tidak dapat 

keluar, frekuensi nafas cepat, terdapat suara nafas ronkhi, frekuensi nadi meningkat, 

saturasi oksigen menurun dan sesudah diberikan fisioterapi dada yaitu sputum dapat 

keluar, frekuensi pernafasan membaik, tidak terdapat suara ronkhi, frekuensi nadi 

dalam rentang normal dan saturasi oksigen meningkat. Kesimpulan; Terdapat 

perbedaan perkembangan hemodinamik dan saturasi oksigen sebelum dan sesudah 

dilakukan fisioterapi dada pada anak dengan pneumonia. 
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